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Latar belakang

Kepemimpinan, apa itu kepemimpinan ? kepemimpinan adalah sebuah kata yang
sering kita ucapkan. Namun apakah pengetian dari kepemimpinan yang sebenarnya ?
banyak orang menganggap pemimpin sama dengan manajer yang ada di perusahaan
besar. Namun ternyata hal tersebut kurang tepat, karena kepemimpinan merupakan
suatu sikap yang dipilih oleh orang yang mau merubah kepribadiannya menjadi sosok
pemimpin untuk para pengikutnya. Kepemimpinan adalah sebuah keputusan dan hasil
dari proses perubahan karakter atau dalam diri seseorang. Kepemimpinan bukanlah
jabatan atau gelar, melainkan sebuah kelahiran dari proses panjang perubahan dalam
diri seseorang. Kepemimpinan sejati didapatkan dengan proses yang cukup panjang.
Menurut Tjiptono (2006:161) gaya kepemimpinan adalah suatu cara yang digunakan
pemimpin dalam berinteraksi dengan bawahannya.

Banyak orang mengatakan bahwa seorang pemimpin hanya lahir dari seorang
pemimpin, namun seiring dengan perkembangan jaman, pemimpin tidak hanya
dilahirkan, namun dibentuk, dibuat dan siapapun memiliki hak yang sama untuk
menjadi seorang pemimpin. Pemimpin yang baik sangat dibutuhkan bangsa kita saat ini.
Oleh karena itu dalam pokok bahasan ini akan dibahas mengenai pendekatan situasional
terhadap perilaku pemimpin. Dengan harapan nantinya akan diketahui bagaimana
pendekatan situasional berpengaruh terhadap perilaku pemimpin.



KEPEMIMPINAN SITUASIONAL

Menurut Tjiptono (2006:161) gaya kepemimpinan adalah suatu cara yang
digunakan pemimpin dalam berinteraksi dengan bawahannya. Sementara itu, pendapat
lain menyebutkan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola tingkah laku (kata-kata dan
tindakan-tindakan) dari seorang pemimpin yang dirasakan oleh orang lain (Hersey,
2004:29). Gaya kepemimpinan adalah perilaku atau cara yang dipilih dan dipergunakan
pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap dan perilaku para anggota
organisasi bawahannya (Nawawi, 2003:115). Dari berbagai gaya kepemimponan yang
ada kepemimpinan situasional yang paling banyak digunakan.

Teori kepemimpinan situasional adalah suatu pendekatan terhadap
kepemimpinan yang menyatakan bahwa pemimpin memahami perilakunya, sifat-sifat
bawahannya, dan situasi sebelum menggunakan gaya kepemimpinan tertentu.
Pendekatan ini menyaratkan pemimpin untuk memiliki keterampilan diagnostik dalam

perilaku manusia.

Pendekatan situasional atau pendekatan kontingensi merupakan suatu teori yang
berusaha mencari jalan tengah antara pandangan yang mengatakan adanya asas-asas
organisasi dan manajemen yang bersifat universal, dan pandangan yang berpendapat
bahwa tiap organisasi adalah unik dan memiliki situasi yang berbeda-beda sehingga
harus dihadapi dengan gaya kepemimpinan tertentu. Dari berbagai teori yang
berkembang, berikut ini akan diuraikan empat model kepemimpinan situasional yang

paling banyak diteliti dalam beberapa tahun terakhir.

Tiga faktor situasional yang menentukan apakah seseorang memiliki peluang menjadi

pemimpin yang efektif, yaitu :

1. Hubungan pemimpin-anggota yang mengacu pada kadar keyakinan, kepercayaan,
rasa hormat para pengikut terhadap pemimpin yang bersangkutan. Variabel ini
mencerminkan penerimaan pemimpin.

2. Struktur tugas adalah Batasan dimana terdapat standar prosedur operasi untuk

menyelesaikan tugas, sebuah gambaran rinci dari produk atau jasa yang telah jadi,



dan indicator objektif mengenai seberapa baiknya tugas itu dilaksanakan, dimana
dimensi ini mencakup komponen berikut:

a. Kejelasan tujuan

b. pemecahan masalah

c. pembuktian keputusan

d. Keterincian keputusan

Kekuasaan posisi, yaitu faktor situasi yang dirancang untuk menentukan berapa
banyak kekuasaan yang dimiliki seseorang yang melakukan suatu pekerjaan

tertentu.
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Situasi kepemimpinan :

1. Telling/Directing
Situasi yang terjadi ketika bawahan tidak mampu menjalankan tugas dan tidak
mau atau takut mencoba sesuatu yang baru sehingga harus mengarahkan dan
memerintahkan apa yang harus dilakukan para bawahan tersebut. Biasanya
terjadi ketika terdapat karyawan baru yang belum mengetahui sebuah pekerjaan
yang harus dilakkannya.

2. Selling/Coaching
Situasi yang terjadi ketika bawahan memiliki kompetensi yang kurang, namun
mereka memiliki keinginan untuk bekerja yang kuat dan mau mencoba hal-hal
yang baru. Dalam hal ini pemimpin berperan memberikan saran.

3. Participating/Supporting
Situasi yang terjadi dimana bawahan memiliki kompetensi yang tinggi namun
mereka enggan untuk melakukan pekerjaan tersebut. Dalam situasi ini pemimpin
harus menunjukkan apa yang harus dikerjakan para bawahan dan meminta untuk
bekerjasama untuk menyelesikan pekerjaan tersebut.

4. Delegating/Observing
Situasi ini berada pada posisi dimana karyawan memiliki kompetensi dan juga
komitmen yang tinggu untuk menyelesaikan tugas sehingga pemimpin dapat
melakukan pendelegasian pekerjaan pada bawahan. Hal ini menyebabkan
pemimpin mengurangi fokusnya pada bawahan. Seharusnya dalam hal ini
pemimpin tetap memberikan dukungan walaupun sedikit karena karyawan dapat

mengerjakan tugasnya sendiri.

MODEL DASAR KEPEMIMPINAN SITUASIONAL

Teori kepemimpinan situasional merupakan pengembangan dari teori kepemimpinan
trait and behavior yang dianggap gagal menjelaskan model kepemimpinan yang terbaik
untuk situasi. Kunci efektifitas kepemimpinan dipandang oleh sebagian teori
kontingensi dengan memilih gaya yang benar dari pemimpin. Gaya ini tergantung pada

interaksi faktor internal dan eksternal organisasi.



Dasar model kepemimpinan situasional, adalah:
a. Kadar bimbingan dan pengarahan yang diberikan oleh pemimpin (perilaku
tugas).
b. Kadar dukungan sosio emosional yang disediakan oleh pemimpin (perilaku
hubungan).
c. Tingkat kesiapan atau kematangan yang diperlihatkan oleh anggota dlam

melaksanakan tugas dan fungsi mereka dalam mencapai tujuan tertentu.

Empat model dasar kepemimpinan situasional yang banyak diteliti di tahun-tahun
terakhir.
1. Model Kepemimpinan Kontingensi Fielder
Teori Kontingensi Fielder merupakan hubungan antara orientasi pemimpin atau
gaya dan kinerja kelompok yang berbeda di bawah kondisi situasional. Teori ini
didasarkan pada :
- Penentuan orientasi pemimpin (hubungan atau tugas)
- Usur-unsur situasi (hubungan pemimpin dengan anggota, tugas struktur, dan
kekuasaan pemimpin)
- Orientasi pemimpin yang ditentukan paling efektif karena situasi berubah dari
rendah ke sedang untuk control yang tinggi
Dengan model kepemimpinan ini, Fidelder menemukan bahwa tugas
pemimpin berorientasi lebih efektif jika berada dalam situasi control rendah dan
moderat, sedangkan hubungan manajer berorientasi lebih efektif dalam situasi

control moderat.

2. Model Kepemimpinan Vroom - Yetton
Menetapkan prosedur pengambilan keputusan yang paling efektif dalam situasi
tertentu. Gaya kepemimpinan yang disarankan adalah autokratis dan gaya
konsultatif, dan gaya berorientasi keputusan bersama. Dalam pengembangan model
ini Vroom dan Yetton membuat beberapa asumsi yaitu :
- Model ini harus memberikan gaya yang dapat dipakai di segala situasi yang
dilalui pemimpin

- Tidak ada satu gaya yang dapat dipakai dalam segala situasi



- Fokus utama harus dilakukan pada masalah yang akan dihadapi dan situasi
dimana masalah ini terjadi

- Gaya kepemimpinan yang digunakan dalam satu situasi tidak boleh membatasi
gaya yang dipakai dalam situasi yang lain

- Beberapa proses social perpengaruh pada tingkat partisipasi dari bawahan

dalam pemecahan masalah

3. Teori Jalur Tujuan Kepemimpinan

Pemimpin menjadi efektif karena efek positif yang mereka berikan
terhadap motivasi para pengikut, kinerja, dan kepuasan. Teori ini dianggap sebagai
path-goal karena fokus pada bagaimana pemimpin mempengaruhi persepsi dari
pengikutnya tentang tujuan pekerjaan, tujuaan pengembangan diri, dan jalur yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan (lvancevich, dkk, 2007:205).

Perkembangan awal teori path goal menyebutkan empat gaya perilaku
spesifik dari seorang pemimpin meliputi direktif, suportif, partisipatif, dan
berorientasi pencapaian dan tiga sikap bawahan meliputi kepuasan Kkerja,
penerimaan terhadap pimpinan, dan harapan mengenai hubungan antara usaha,
Kinerja, imbalan.

Model kepemimpinan path goal menyatakan pentingnya pengaruh
pemimpin terhadap persepsi bawahan mengenai tujuan kerja, tujuan pengembangan
diri, dan jalur pencapaian tujuan. Dasar dari model ini adalah teori motivasi
eksperimental. Model kepemimpinan ini dipopulerkan oleh Robert House yang

berusaha memprediksi ke-efektifan kepemimpinan dalam berbagai situasi.

4. Model Kepemimpinan Situasional Hersey — Blachard
Dikembangkan oleh Hersey dan Blanchard Robbins dan Judge (2007)
menyatakan bahwa pada dasarnya pendekatan kepemimpinan situasional dari
Hersey dan Blanchard mengidentifikasi empat perilaku kepemimpinan yang khusus
dari sangan direktif, partisipasif, supportif sampai laissez faire. Perilaku yang
peling efektif tergantung pada kemampuan dan kesiapan pengikut. Sedangkan
kesiapan dalam konteks adalah merujuk sampai dimana pengikut memiliki

kemampuan dan kesediaan untuk menyelesaikan tugas tertentu.



PENERAPAN MODEL KEPEMIMPINAN
Aplikasi kepemimpinan situasional

Kepemimpinan situasional membahas tentang bagaimana seorang pemimpin membantu

pengikutnya atau orang yang dia pimpin agar mampu mencapai tujuan yang diharapkan.

Ketika seorang pemimpin mampu membawa pengikutnya untuk mencapai tujuan yang

diinginkan, maka pengukut tersebut akan merasa bahwa dirinya diperhatikan lebih dan

memdapat dukungan yang baik dari pemimpinnya. Dalam kondisi ini pemimpin

dihadapkan pada dua kondisi :

1.

Ketika seorang pengikut telah dapat mencapai tujuannya. Ketika pengikut telah
bisa mencapai tujuannya maka pemimpin hanya perlu memberikan kontrol
terhadap tugas yang telah diselesaikan pengikutnya. Karena pengikut tersebut
dianggap telah bisa mengerjakan apa yang ditugaskan pada dirinya.

Ketika seorang pengikut belum dapat mencapai tujuannya. Ketika situasi yang
terjadi pengikut belum dapat mencapai tujuannya, maka pemimpin wajib
mengarahkan dan membimbing pengikutknya agar ia mampu menyelesaikan
tugas yang diberikan padanya. Pengikut seperti ini membutuhkan banyak
motivasi agar dia dapat berkembang lebih baik.

Penentuan gaya yang sesuai

Untuk menentukan gaya kepemimpinan yang akan dilakukan:

Memutuskan bidang aktifitas seseorang atau kelompok yang akan anda
pengaruhi.

Menentukan kemampuan atau motivasi orang / kelompok yang bersangkutan
dalam masing-masing bidang pekerjaan itu.

Memutuskan untuk menentukan gaya kepemimpinan yang sesuai bagi orang

yang bersangkutan dalam masing-masing bidang pekerjaan.

Komponen kematangan dan alat pengukur kematangan

Dalam rangka mengkaji komponen kematangan perlu dikaji :

Orang yang bermotivasi prestasi memiliki karakteristik dan mampu menyusun

tujuan yang tepat.



- Dalam hubungan dengan pendidikan atau pengalaman kita dapat berpendapat
bahwa tidak ada perbedaan pendidikan atau pengalaman.
- Pendidikan atau pengalaman mempengaruhi kemauan dan motivasi berprestasi

mempengaruhi kemauan.

Konsep Kematangan terdiri dari 2 :
- Kematangan pekerjaan berkaitan dengan pengetahuan dan keterampilan orang-
orang yang memiliki kematangan pekerjaan dalam bidang tertentu.
- Kematangan psikologi, dikaitkan dengan kemauan melakukan sesuatu. Orang
yang matang secara psikologis akan bertanggungjawab dan merasa yakin pada

pekerjaan tertentu

Alat pengukur kematangan terdapat 2 intrumen :
Format pengharkatan manajer dan format pengharkatan sendiri
Kedua instrument itu mampu mengukur kemampuan (kematangan pekerjaan)

dan kemauan (kematang psikologi) dengan menggunakan skala pengharkatan
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PERILAKU, MOTIF, DAN TUJUAN
Perilaku
Prilaku pada dasarnya berorientase pada tujuan (Goaloriented). Dengna kata
lain tingkah laku kita biasanya dimotifasi oleh keinginan untuk mencapai suatu
tujuan. Tujuan yang spesifikasi itu tidak selalu secafra sadar diketahui individu.
Banyak prilaku kita yang sulit untuk dimengerti, karena banyak prilaku kita yang
dikendalikan oleh bawah sadarnya. Sigmund Freud adalah salah satu dari orang-
orang yang pertama yang sadar akan pentingnya motivasi bawah sadar. Dia percaya
orang-orang tidak selalu sadar akan sesutau yang mereka inginkan, dan dengan
demikian sebagian besar dari tingkah laku mereka dipenuhi oleh motif-motif atau
kebutuhan-kebutuhan bawah sadar. Serentetan dari tingkah laku adalah aktivitas.

Kenyataanya, semua tingkah laku merupakan serentetan aktivitas.

Motif

Orang berbeda bukan hanya dalam kemampuan mereka untuk mengerjakan
sesuatu tetapi juga dalam kemauan untuk mengerjakan sesuatu, atau motivasi.
Motivasi orang bergantuk pada kekuatan motif-motif merea. Motif biasanya
didefiniskan sebagi kebutuhan (need), keinginan (wants) dorongan (drivers) atau
desakan hati (implus) dalam diri individu. Motif diarahkan pada tujuan, yang
mungkin sadar atau tidak sadar.

Motif-motif merupakan “sebab-sebab” dari tingkah laku. Motif-motif ini
timbul dan menguasai aktivitas seseorang serta menentukan arah yang umum dari
tingkah-laku individu. Pada pokoknya, motif, atau kebutuhan adalah dorongan
utama dari tindakan. Kebutuhan ini hanya berarti sesuatu dalam diri individu yang
mendorong orang itu untuk melakukan sesuatu. Abraham masslow mengelompokan

tingkatan-tingkatan kebutuhan yang ada dalam setiap individu.

Tujuan
Tujuan adalah suatu faktor (variable) diluar individu. Tujuan-tujuan ini kadang-
kadang dimaksudkan sebagai sesuatu yang diharapkan, dan ke arah tujuan yang
bernilai inilah motif-motif diarahkan. Tujuan ini sering dinamakan incentifve

(perangsang) oleh para psikolog.



self-
actualization
morality, creativity,
spontaneity, acceptance,
experience purpose,
meaning and inner potential

self-esteem
confidence, achievement, respect of others,
the need to be a unique individual

love and belonging
friendship, family, intimacy, sense of connection

safety and security
health, employment, property, family and social stability

DETERMINAN SITUASI MAKRO DAN MIKRO

Makro

Secara makro, pemimpin lebih berfokus pada keseluruhan organisasi, melampaui

individu dan tugas-tugas. Pemimpin bekerja untuk menciptakan budaya organisasi,

iklim, nilai-nilai serta strategi yang melingkupi seluruh organisasi. Faktor-faktor makro

meliputi:

1.
2
3.
4. Sosial dan Kebudayaan.

Mikro

Organisasional
Kondisi Perekonomian

Industri

Secara mikro, kepemimpinan situasional dipandang sebagai proses mempengaruhi antar

individu, yang meliputi pembentukan, pernyataan dan penengahan konlikdiantara



kelompok untuk meningkatan motivasi individu. Disini, pemimpin menekankan aspek
khusus maupun situasi terbatas, seperti tugas-tugas atau individu.
Fokusnya pada satu tugas atau seorang individu pada waktu tertentu. Faktor-Faktor
Mikro meliputi :

1. Kepribadian dan latar belakang pemimpin

2. Pengharapan dan perilaku bawahan
3. Pengharapan dan perilaku atasan
4

. Tingkatan organisasi dan besarnya kelompok

IDENTIFIKASI LINGKUNGAN ORGANISASI

Keadaan lingkungan organisasi bisa dipahami melalui analisis terhadap segmen-
segmennya, yaitu bagian-bagian dari lingkungan yang berpengaruh terhadap perilaku
maupun performansi organisasi. Lingkungan organisasi terdiri dari 9 segmen. Setiap
segmen perlu dianalisis untuk mengetahui elemen-elemennya dan juga kesempatan serta

hambatan yang dapat ditimbulkannya bagi organisasi.

Segmen-segmen lingkungan organisasi meliputi :

(1) Industri, mencakup seluruh organisasi lain yang bergerak disektor kegiatan yang
sama dan merupakan saingan bagi organisasi, hal tersebut berpengaruh terhadap
ketidak pastian dalam persaingan antar organisasi;

(2) Bahan baku, organisasi harus mendapatkan bahan baku dari lingkungannya,
kadang-kadang lingkungan tidak dapat menyediakan bahan baku dalam jumlah
yang cukup, sehingga berbahaya bagi industri;

(3) Tenaga kerja, organisasi perlu mendapatkan tenaga kerja dengan tingkat
keahlian, kualifikasi dan jumlah yang cukup. Jika kebutuhan tenaga kerja tidak
dapat dipenuhi oleh lingkungan, organisasi akan memperoleh kesulitan dalam
menghasilkan output;

(4) Keuangan, menggambarkan tingkat kemudahan untuk memperoleh sumber
keuangan bagi organisasi;

(5) Pasar, menggambarkan besarnya permintaan konsumen terhadap produk atau

jasa yang dihasilkan oleh organisasi;



(6) Teknologi, merupakan pengetahuan serta teknik-teknik yang digunakan untuk
membuat produk ataupun jasa, teknologi berpengaruh terhadap cara pengelolaan
organisasi;

(7) Kondisi ekonomi, menggambarkan keadaan umum dari perekonomian suatu
organisasi, kondisi ekonomi seperti besarnya daya beli konsumen, tingkat
pengangguran, tingkat suku bunga, besarnya inflasi, dan tingkat permintaan
produk;

(8) Pemerintah, mencakup peraturan-peraturan dan system pemerintahan serta
kondisi politik suatu organisasi;

(9) Kebudayaan, mencakup karakteristik demografis dan system nilai yang berlaku

pada masyarakat di mana organisasi berada.

Sembilan segmen lingkungan ini, terdiri dari berbagai elemen yang dianggap
mempunyai potensi untuk mempengaruhi organisasi. Setiap segmen dapat diamati dan
dianalisis oleh pimpinan organisasi untuk menetapkan cara pengelolaan organisasi yang
sesuai dalam menghadapinya. Perlu diperhatikan bahwa tidak semua segmen sama
pentingnya bagi organisasi walaupun ada kaitan antara masing-masing segmen tetapi
biasanya ada satu atau lebih segmen yang berpengaruh besar terhadap organisasi
sehingga perlu perhatian yang khusus. Karena tidak semua elemen memiliki pengaruh
yang sama terhadap organisasi, maka yang penting adalah menemukan cara untuk
mengidentifikasi elemen-elemen lingkungan yang dapat digunakan pada semua
organisasi yang berada pada lingkungan yang berbeda.

Segmen lingkungan berpengaruh terhadap terhadap organisasi karena adanya
ketergantungan organisasi terhadap sumber-sumber yang terdapat pada lingkungan.
Organisasi mempunyai ketergantungan ganda terhadap lingkungannya, yaitu produk
dan jasa yang merupakan output organisasi yang dikonsumsi oleh pemakai yang
terdapat pada lingkungannya. Organisasi juga mendapatkan berbagai jenis input dari
lingkungannya. Organisasi jadi berbahaya apabila pertukaran input dan output menjadi
tidak seimbang. Terdapat dua cara adaptasi yang dapat dilakukan oleh organisasi. Cara
pertama adalah melalui perubahan internal, yaitu dengan menyesuaikan struktur internal

organisasi, pola kerja, perencanaan dan aspek internal lainnya, terhadap karakteristik



lingkungan. Cara kedua, adalah dengan berusaha untuk menguasai dan mengubah

kondisi, lingkungan sehingga menguntungkan bagi organisasi.



KESIMPULAN

Kepemimpinan situasional adalah suatu pendekatan terhadap kepemimpinan yang
menyatakan bahwa pemimpin memahami perilakunya, sifat-sifat bawahannya, dan
situasi sebelm menggunakan gaya kepemimpinan tersebut. Factor yang menentukan
seorang pantas menjadi pemimpin yang efektif adalah kepemimpinan situasional.
Kepeminpinan situasional adalah suatu pendekatan terhadap kepemimpinan yang
menyatakan bahwa pemimpin memahami perilakunya, sifat-sifat bawahannya, dan
situasi sebelum menggunakan gaya kepemimpinan tertentu. Seseorang pemimpin
Situasional harus bisa menyesuaikan dengan situasi yang terjadi dalam organisasi
mereka, baik secara makro maupun mikro. Seorang pemimpin harus mampu mengenal

lingkungan organisasi eksternal maupun internal.

SARAN

Seorang pemmpin harus bisa menyesuaikan dirinya dengan lingkunganya. Seorang
pemimpin juga harus mampu menyesuaikan diri dengan efektif. Pemimpin yang baik
harus mengerti situasi diri sendiri dan situasi bawahan sehinggap dapat membuat suatu
tindakan, arahan dan keputusan sesuai dengan situasi yang ada. Seorang pemimpin
harus melakukan pendekan yang baik dengan bawahanya agar bila suatu terjadi masalah
pemimpin mamu mengerti mengenal baik bawahanya. Pemimpin dana bawahanya harus
mengerti tujuan dan sasaran yang ingin dicapai dan berkerja sama dalam penyampain

tujuan bersama.
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